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ABSTRACT

This study examines the influence of Financial Literacy, Financial Well-Being, and Financial Attitude on
Retirement Planning, with Herding Behavior as a moderating variable. This study aims to explore how
personal financial factors influence the readiness of construction workers in planning for retirement in
Pekanbaru City, Indonesia. Using a quantitative approach, data was collected through an online survey
from 200 respondents who were employees of four construction service companies, namely PT Buana
Global Mandiri, PT Hutama Karya Infrastruktur, PT Wira Agung, and PT Andalan Tunas Mandiri. Data
analysis was conducted using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The
results show that Financial Literacy, Financial Well-Being, and Financial Attitude have a positive and
significant influence on Retirement Planning. In addition, Herding Behavior is proven to moderate the
relationship between Financial Literacy and Retirement Planning. This study highlights the importance
of improving financial knowledge and managing financial attitudes for construction workers to be better
prepared for retirement. These results also provide insights for construction companies, financial
planners, and policymakers to design strategies that encourage better retirement planning in the
construction sector.

Keywords: Financial Literacy, Financial Well-Being, Financial Attitude.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh Financial Literacy, Financial Well-Being, dan Financial Attitude
terhadap Retirement Planning, dengan Herding Behaviour sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor keuangan pribadi memengaruhi kesiapan
pekerja konstruksi dalam merencanakan pensiun di Kota Pekanbaru, Indonesia. Menggunakan
pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan melalui survei online dari 200 responden yang merupakan
karyawan dari empat perusahaan jasa konstruksi, yaitu PT Buana Global Mandiri, PT Hutama Karya
Infrastruktur, PT Wira Agung, dan PT Andalan Tunas Mandiri. Analisis data dilakukan menggunakan
Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Financial Literacy, Financial Well-Being, dan Financial Attitude memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Retirement Planning. Selain itu, Herding Behaviour terbukti memoderasi hubungan
antara Financial Literacy dan Retirement Planning. Penelitian ini menyoroti pentingnya peningkatan
pengetahuan keuangan dan pengelolaan sikap keuangan bagi pekerja konstruksi agar lebih siap
menghadapi masa pensiun. Hasil ini juga memberikan wawasan bagi perusahaan konstruksi, perencana
keuangan, dan pembuat kebijakan untuk merancang strategi yang mendorong perencanaan pensiun yang
lebih baik di sektor konstruksi.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Kesejahteraan Keuangan, Sikap Keuangan.
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PENDAHULUAN

Salah satu solusi untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya perencanaan
pensiun adalah dengan memahami financial literacy atau literasi keuangan di kalangan pekerja
konstruksi. Financial literacy dalam konteks pekerja sektor informal seperti konstruksi, berperan sebagai
alat pemberdayaan ekonomi untuk menghindari jebakan utang dan meningkatkan kemampuan
pengambilan keputusan berbasis informasi (D and Venugopal 2023). Bagi pekerja konstruksi, literasi
keuangan yang baik membantu untuk merancang rencana keuangan yang berkelanjutan, menyesuaikan
strategi tabungan dan investasi dengan kondisi kerjanya, serta meningkatkan kesiapan menghadapi masa
pensiun (Song et al. 2023). Dalam konteks ini, literasi keuangan tidak hanya berdampak langsung pada
perilaku keuangan, tetapi juga berpotensi meningkatkan kesejahteraan finansial secara keseluruhan.

Financial well-being menjadi salah satu isu penting, karena individu seringkali memprioritaskan
konsumsi dibanding pendapatan di masa depan, yang seringkali disebabkan oleh rendahnya financial
literacy (Tasman et al. 2023). Dalam penelitian Pijoh et al. (2020) kesejahteraan finansial dipengaruhi
oleh beberapa faktor perilaku seperti kebiasaan belanja, penggunaan kredit dan juga kecenderungan
untuk menabung. Terdapat dua perilaku dominan yang paling mempengaruhi kesejahteraan finansial
seperti menahan pengeluaran dan menabung secara aktif.

Financial attitude mengarah tentang keyakinan dan nilai terkait konsep keuangan pribadi seperti
mempercayai menghemat uang penting atau tidak (Wijaya and Pamungkas 2020). Financial attitude
salah satu sikap terkait kondisi finansial yang di hadapi dan dilihat bagaimana seorang bersikap dan
mengambil keputusan atas masalah finansial yang di hadapi (Adiputra and Patricia 2022; Tabita and
Marlina 2023). Tidak kalah penting, perilaku menggiring (herding behavior) kerap memengaruhi
keputusan keuangan, khususnya pada individu dengan keterbatasan pengetahuan keuangan. Dalam
komunitas kerja dengan tingkat edukasi finansial rendah, seperti di banyak proyek konstruksi, perilaku
mengikuti mayoritas sering muncul karena minimnya akses informasi, bukan semata tekanan sosial,
sehingga menyebabkan keputusan impulsif (Kim and Petrick 2021). Di sektor konstruksi, di mana
literasi keuangan cenderung masih rendah, risiko perilaku ini menjadi semakin relevan. Pemahaman
tentang herding behavior dapat membantu pekerja agar lebih kritis dalam mengambil keputusan finansial
(Trisno and Vidayana 2023)

Dalam penelitian (Alshebami and Aldhyani 2022; Ammer and Aldhyani 2022; Estrada 2020;
Ghadwan, Wan Ahmad, and Hanifa 2022; Gutura and Chisasa 2024; Isa and Daukin 2023; Korankye,
Pearson, and Liu 2024; Larisa, Njo, and Wijaya 2021; Magwegwe and Lim 2021; Muda et al. 2024;
Mustafa et al. 2023; Van et al. 2024) perencanaan pensiun terbukti dapat di pengaruhi oleh literasi
keuangan. Sedangkan perilaku menggiring dapat mempengaruhi perencanaan pensiun (Alimoradian et
al. 2023; Blake 2022; Kamble, Mehta, and Rani 2024; Kim and Petrick 2021; Lim and Lee 2021; Zhang
and Chatterjee 2023). Literasi keuangan berpengaruh terhadap financial attitude (Loe, Ratnawati, and
Pristiana 2024; Masdupi et al. 2024; Wahyuni et al. 2023). Dan financial attitude yang mempengaruhi
perencanaan pensiun (Frank et al. 2023; Garcia-Santillan et al. 2025; Muda et al. 2024). Sedangkan
Literasi keuangan memiliki hubungan positif terhadap financial well-being (Kamble et al. 2024; Lusardi
and Streeter 2023; Voros et al. 2021), dan financial well-being turut berpengaruh terhadap perencanaan
pensiun (Dayana Anandhi and Velmurugan 2024; Zhang and Chatterjee 2023). Selain itu, perilaku
menggiring terbukti memoderasi hubungan antara literasi keuangan dan perencanaan pensiun (Harahap
et al. 2022; Umi and Kundhani 2021).

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa perbedaan penting dibandingkan dengan studi
sebelumnya. Pertama, fokus diarahkan pada sektor konstruksi yang memiliki karakteristik kerja dengan
tingkat risiko tinggi dan pendapatan yang tidak menentu, yang belum banyak disentuh dalam kajian
terkait perencanaan pensiun, berbeda dengan sektor wirausaha skala menengah (Harahap et al. 2022) dan
jasa keuangan (Murhadi, Kencanasar, and Sutedjo 2023). Kedua, penelitian ini memasukkan variabel
financial well-being sebagai aspek yang belum banyak dikaji dalam hubungan antara literasi keuangan
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dan perencanaan pensiun, padahal financial well-being dipandang sebagai faktor penting yang dapat
menjembatani literasi keuangan dengan kesiapan pensiun yang optimal. Ketiga, penelitian ini turut
menambahkan variabel financial attitude untuk melengkapi kerangka konseptual, karena sikap keuangan
individu dinilai memainkan peran penting dalam proses pengambilan keputusan finansial jangka
panjang, termasuk dalam menyusun rencana pensiun yang berkelanjutan (Mustafa et al. 2023).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisi kesenjangan pengetahuan terkait pengelolaan keuangan
individu di industri konstruksi, dengan mengeksplorasi pengaruh literasi keuangan, terhadap
kesejahteraan finansial serta implikasinya terhadap perencanaan pensiun, dengan mempertimbangkan
perilaku menggiring sebagai variabel moderasi. Penelitian ini difokuskan pada karyawan di sektor
konstruksi yang memiliki karakteristik pekerjaan dengan risiko tinggi dan ketidakpastian pendapatan,
sehingga penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan finansial mereka
menghadapi masa pensiun. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
kajian manajemen keuangan personal dan menawarkan implikasi manajerial yang relevan dalam
pengembangan program perencanaan keuangan karyawan pada perusahaan jasa konstruksi.

Dengan demikian, penting untuk melakukan penelitian yang mengkaji berbagai faktor yang
memengaruhi perencanaan pensiun, khususnya guna membantu pekerja sektor konstruksi mencapai
kondisi keuangan yang lebih aman dan berkelanjutan di masa depan (Mudzingiri, 2021).

METODE

Dalam penelitian ini, seluruh variabel diukur menggunakan instrumen yang diadaptasi dari
penelitian sebelumnya. Literasi keuangan terdiri dari empat item berdasarkan studi Lusardi & Mitchell
(2011) serta Larisa et al. (2021). Perilaku herding menggunakan lima item dari Kim & Petrick (2021)
dan Kumari et al. (2020) serta (Kumari et al., 2020). Perencanaan pensiun diukur melalui tujuh item dari
(Suh 2022). Financial Attitude di ukur dengan 5 pernyataan dari (Mustafa et al. 2023), Financial well-
being diukur dengan lima item berdasarkan instrumen dari (Althnian 2021), yang digunakan kembali
oleh (Perez & Rambaud, 2025). Seluruh item menggunakan skala Likert lima poin (1 = sangat tidak
setuju hingga 5 = sangat setuju), dengan total 26 butir pernyataan. Uji coba kuesioner dilakukan pada 40
responden untuk menguji validitas dan reliabilitas melalui analisis faktor eksploratori.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui survei daring menggunakan kuesioner yang
disebarkan melalui platform Google Form. Penelitian dilakukan pada karyawan dari empat perusahaan
jasa konstruksi, yaitu PT Buana Global Mandiri, PT Hutama Karya Infrastruktur, PT Wira Agung, dan
PT Andalan Tunas Mandiri, yang berlokasi di Pekanbaru. Responden berasal dari tiga divisi utama, yaitu
divisi Finance dan Accounting, divisi Operations, serta divisi HRGA, dengan kriteria usia antara 40
hingga 60 tahun dan memiliki masa kerja lebih dari 2 tahun. Pengumpulan data dijadwalkan berlangsung
dari Juli 2025. Dari total populasi karyawan yang memenuhi kriteria, diambil sampel sebanyak 200
orang. Pendekatan ini dirancang untuk memperoleh data yang komprehensif dan andal, sesuai dengan
pedoman dari Hair et al. (2017), yang merekomendasikan jumlah sampel minimum sebesar sepuluh kali
jumlah jalur (path) dalam model penelitian.

Sebelum pengumpulan data utama, dilakukan pre-test terhadap 40 responden untuk menguji
validitas dan reliabilitas kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai korelasi Pearson (r
hitung) setiap item terhadap skor total variabel, dengan kriteria r hitung > r tabel (0,312 pada n=40,
a=0,05). Hasilnya menunjukkan seluruh item pada variabel Financial Literacy (r = 0,804-0,823),
Financial Well-Being (r = 0,676-0,845), Financial Attitude (r = 0,573-0,862), Herding Behaviour (r =
0,772-0,911), dan Retirement Planning (r = 0,870-0,906) memiliki r hitung lebih besar dari r tabel dan
signifikan pada taraf 1%, sehingga seluruh item dinyatakan valid. Uji reliabilitas selanjutnya
menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,6, yakni Financial
Literacy (0,828), Financial Well-Being (0,858), Financial Attitude (0,794), Herding Behaviour (0,907),
dan Retirement Planning (0,956). Dengan demikian, instrumen penelitian ini dinyatakan valid, reliabel,
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dan layak digunakan dalam pengumpulan data utama.

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif yang menggunakan metode PLS-SEM untuk menganalisis
data yang telah dikumpulkan. Proses pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak Statistik. Validitas dan reliabilitas instrumen penelitian diuji menggunakan analisis
faktor dengan bantuan SmartPLS. Validitas diuji dengan melihat nilai average variance extracted (AVE)
dan composite reliability (CR), di mana nilai AVE di atas 0,5 dan CR di atas 0,7 menunjukkan bahwa
konstruk valid dan reliabel. Reliabilitas juga diuji menggunakan pengukuran cronbach's alpha, di mana
nilai yang mendekati 1 menunjukkan tingkat reliabilitas yang lebih tinggi (Hair et al. 2017). Metode
PLS-SEM memungkinkan peneliti untuk menguji model yang kompleks dan mengidentifikasi hubungan
langsung dan tidak langsung antara variabel penelitian, serta mengkonfirmasi model teoretis yang
diusulkan dan mengukur seberapa baik data mendukung hipotesis penelitian.

PEMBAHASAN
Financial Literacy

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat financial literacy yang dimiliki
seseorang, semakin tinggi kemungkinan seseorang mempunyai financial well-being. Dengan mempunyai
financial literacy yang baik akan membantu mereka dalam mengambil keputusan keuangan yang tepat,
mengelola resiko keuangan, serta memanfaatkan peluang keuangan sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan keuangan mereka. Hal ini mendukung pernyataan Kuutol et al. (2024) bahwa literasi
keuangan memainkan peran penting dalam membantu individu mengelola pendapatan, membuat
keputusan finansial, serta merencanakan masa depan. Dengan pemahaman keuangan yang baik, individu
dapat menyusun anggaran, mengenali produk keuangan yang sesuai, serta menghindari perilaku
konsumtif (Lusardi and Mitchell 2011). Selain itu, pemahaman tersebut memberikan rasa kendali atas
kondisi keuangan pribadi, yang berujung pada peningkatan persepsi kesejahteraan finansial (Respati et
al. 2023). Studi di India dan di Amerika Serikat juga memperkuat bukti bahwa literasi keuangan
berkontribusi signifikan terhadap financial well-being di berbagai negara. Dalam konteks penelitian ini
responden mempunyai tingkat pendidikan SMA/SMK sampai S3, semakin tinggi pendidikan mereka,
semakin tinggi financial literasi yang mereka miliki, sehingga meningkatkan peluang mereka untuk
mencapai financial well-being. Selain melalui pendidikan formal mereka juga bisa mendapatkan
financial literacy dari lembaga pendidikan non-formal melalui pelatihan dan program edukasi yang
sering dilakukan oleh pemerintah maupun swasta. Meningkatnya financial literacy secara otomatis dapat
meningkatkan peluang mereka mempunyai financial well-being.

Selanjutnya, semakin tinggi tingkat financial literacy seseorang maka semakin baik financial
attitude yang dimiliki dalam mengelola, merencanakan, dan mengambil keputusan terkait keuangan.
Mempunyai literasi keuangan yang baik cenderung mempunyai pola pikir yang positif dalam mengelola
keuangan, seseorang akan mempunyai kecendrungan lebih disiplin dalam mengatur pengeluaran,
menetapkan prioritas keuangan dan menghindari perilaku konsumtif sehingga mendorong terbentuknya
sikap yang lebih hati-hati dan bertanggung jawab. Literasi keuangan memungkinkan individu memahami
prinsip dasar pengelolaan uang seperti budgeting, pengendalian utang, dan investasi, yang membentuk
sikap positif terhadap uang (Ajayi et al. 2022; Mudzingiri 2021). Pemahaman tersebut meningkatkan
kepercayaan diri dan tanggung jawab terhadap keputusan keuangan (Mohamed, Faizal, and Jaffar 2024).
serta mendorong perilaku finansial yang sehat (Meldona et al. 2023). Penelitian (Loe et al. (2024) dan
Masdupi et al. (2024) menekankan bahwa tingkat literasi yang tinggi berkontribusi pada peningkatan
sikap positif terhadap pengambilan keputusan jangka panjang. Wahyuni et al. (2023) pun menemukan
bahwa mahasiswa dengan literasi keuangan yang baik menunjukkan sikap proaktif terhadap menabung
dan investasi.

Kemudian, tingginya financial literacy akan membuat seseorang membuat retirement planning yang
lebih matang, mereka akan menyadari pentingnya menabung dan berinvestasi untuk menjamin kestabilan
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keuangan mereka disaat mereka tidak lagi produktif. Apalagi dalam bidang kontruksi pendapatan mereka
tidak stabil karena banyak dari mereka adalah karyawan kontrak, mereka harus mempunyai kesadaran
yang tinggi akan pentingnya mengalokasikan pendapatan mereka untuk tabungan pensiun serta
memanfaatkan produk keuangan seperti dana pensiun, asuransi, atau investasi jangka panjang untuk
persiapan menghadapi resiko keuangan di masa tua, seperti inflasi, biaya kesehatan dan menurunnya
pendapatan. Literasi keuangan memberikan dasar pengetahuan dalam menyusun strategi pensiun yang
terarah dan berorientasi jangka panjang (Gutura and Chisasa 2024; Muda et al. 2024). Kemampuan ini
mencakup penganggaran, pemahaman risiko, serta pemilihan instrumen investasi sesuai profil risiko
(Kepramareni et al. 2025). Dalam kerangka human capital, literasi dianggap sebagai modal pengetahuan
yang krusial untuk membentuk perencanaan masa depan (Isa and Daukin 2023). Mata (2021) juga
menunjukkan bahwa individu dengan literasi keuangan tinggi lebih aktif dalam melakukan perencanaan
pensiun.

Financial Attitude

Hasil selanjutnya menunjukkan bahwa seseorang yang mempunyai financial attitude yang baik
cendrung lebih proaktif dan terencana dalam mempersiapkan retirement planning. Kebiasaan-kebiasan
baik dalam menetapkan prioritas keuangan dan menghindari pengeluaran yang tidak penting menjadikan
seseorang mempunyai persiapan yang matang untuk masa pensiun. Mereka sudah terbiasa menabung,
membuat anggaran dan biasa melakukan perbandingan baik dan buruknya resiko akan keputusan
keuangan yang mereka ambil. Sikap ini mencerminkan keyakinan dan nilai seseorang dalam mengelola
keuangan, dan dalam perspektif theory of planned behavior (Ajzen 1991), sikap adalah prediktor utama
dari intensi perilaku. Individu dengan sikap keuangan positif akan lebih termotivasi dan memiliki kontrol
diri dalam menyusun rencana pensiun (Muda et al. 2024; Mustafa et al. 2023). (Magwegwe and Lim
2021) dan Garcia-Santillan et al. (2025) juga menegaskan bahwa sikap keuangan merupakan mediator
penting dalam keputusan pensiun, dengan membentuk orientasi masa depan dan tanggung jawab
keuangan.

Financial Well-Being

Temuan berikutnya menyatakan bahwa seseorang yang mempunyai financial well-being cenderung
memiliki kesiapan dan perencanaan yang lebih matang dalam membuat Retirement Planning. Tingkat
kesejahteraan keuangan yang tinggi akan memberi ruang yang lebih besar untuk seseorang dapat
menyisihkan pendapatanya dan mengelolanya untuk tujuan jangka Panjang, salah satunya untuk pensiun.
Seseorang yang mempunyai tingkat finnacial well-being yang baik akan terlihat dari kemampuan mereka
dalam memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari, mengelola utang dengan baik, dan mempunyai tabungan
atau investasi. Saat individu merasa aman secara finansial, mereka lebih siap menyusun rencana
keuangan jangka panjang (Lim and Lee 2021). Kondisi finansial yang baik menciptakan rasa nyaman,
motivasi, dan ruang psikologis untuk mulai mempersiapkan masa pensiun sejak dini Althnian (2021);
Perez & Rambaud (2025) dan Vieira et al. (2023)mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa tingkat
financial well-being yang tinggi meningkatkan peluang individu untuk merancang pensiun yang realistis
dan bertanggung jawab.

Herding Behaviour

Temuan paling menarik dalam penelitian ini adalah kecendrungan seseorang mempunyai perilaku
menggiring (herding behaviour) dalam pengambilan keputusan keuangan. Keputusan seseorang dalam
pengambilan keputusan keuangan tidak hanya ditentukan oleh faktor rasional seperti literasi keuangan
yang baik, tapi juga faktor irasional seperti faktor sosial dan psikologis. Terkadang keputusan seseorang
dalam perencanaan pensiunnya diambil bukan karena pertimbangan logis atau perhitungan rumus
keuangan yang baik tapi karena mengikuti tren atau keputusan mayoritas. Meskipun individu memiliki
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pemahaman keuangan yang tinggi, keputusan mereka tetap dipengaruhi oleh tekanan sosial atau
kecenderungan mengikuti kelompok (Dewan and Dharni 2019; Komalasari et al. 2022). Dalam kondisi
penuh ketidakpastian, pekerja konstruksi mungkin mengandalkan keputusan mayoritas sebagai referensi
dalam menyusun rencana pensiun (Trisno and Vidayana 2023). Perspektif Social Learning Theory dan
moderasi herding behaviour sangat relevan dalam konteks perencanaan keuangan. Bandura (1986)
menjelaskan bahwa individu belajar dari interaksi sosial mereka, yang bisa memperkuat atau mengubah
perilaku mereka. Secara teoritis, temuan ini didukung oleh social cognitive theory Bandura (1986) yang
menyatakan bahwa keyakinan diri atau self-efficacy memengaruhi perilaku seseorang melalui
pengamatan, pengalaman, dan pembelajaran dari figur otoritatif. Harahap et al. (2022) menyatakan
bahwa dalam kondisi literasi tinggi, herding behaviour justru dapat memperkuat kualitas keputusan
keuangan karena terjadi proses validasi sosial yang memperkuat niat perencanaan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan financial literacy, financial
well-being, dan financial attitude berkontribusi positif terhadap retirement planning, dan bahwa herding
behaviour dapat menjadi elemen eksternal yang memperkuat hubungan tersebut. Hal ini sangat relevan
bagi pekerja konstruksi yang seringkali menghadapi ketidakpastian pendapatan dan keterbatasan akses
terhadap layanan keuangan formal. Oleh karena itu, intervensi kebijakan yang bertujuan meningkatkan
kesiapan pensiun pada kelompok ini perlu memperhatikan baik faktor individual maupun sosial dalam
membentuk perilaku perencanaan pensiun.

Implikasi utama bagi pekerja konstruksi adalah perlunya pengembangan literasi keuangan melalui
pelatihan yang disesuaikan dengan karakteristik mereka. Pelatihan ini dapat meningkatkan pemahaman
mereka mengenai produk keuangan, pengelolaan utang, dan investasi untuk pensiun. Perusahaan dapat
memperkenalkan program pengelolaan keuangan yang lebih intensif, seperti menyelenggarakan seminar
atau workshop untuk meningkatkan literasi keuangan pekerja. Ini juga berpotensi meningkatkan loyalitas
pekerja dan kesejahteraan mereka di masa depan. Perusahaan dapat memperkenalkan tokoh atau role
model di antara pekerja yang telah sukses dalam perencanaan pensiun mereka untuk menginspirasi dan
memberikan contoh yang baik. Perusahaan bisa mengadakan pertemuan atau sesi berbagi pengalaman
dengan pekerja yang telah membuat rencana pensiun, untuk memberikan perspektif yang berbeda dalam
pengambilan keputusan finansial. Pengusaha konstruksi perlu merancang modul pelatihan yang
mencakup topik seperti pengelolaan anggaran pribadi, pemahaman risiko finansial, dan strategi investasi
untuk pensiun. HRD perlu menciptakan sistem yang dapat memberikan akses lebih mudah kepada
pekerja untuk menyisihkan penghasilan mereka untuk dana pensiun, termasuk sistem pencairan dana
pensiun yang fleksibel.

Pemerintah dan perusahaan harus berkolaborasi untuk menyediakan akses lebih mudah terhadap
produk pensiun yang terjangkau, terutama untuk pekerja konstruksi yang tidak memiliki jaminan pensiun
yang memadai. Pengusaha dapat bekerja sama dengan lembaga keuangan untuk menawarkan produk
pensiun yang sesuai dengan kebutuhan dan pendapatan pekerja. Mengingat kondisi pekerja yang sering
terpapar pada penghasilan tidak tetap dan ketidakpastian finansial, kebijakan yang mendukung kestabilan
finansial jangka panjang, seperti program tabungan otomatis atau kontribusi perusahaan terhadap dana
pensiun, akan sangat bermanfaat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa financial literacy, financial well-being, dan financial attitude
berpengaruh positif signifikan terhadap retirement planning pada pekerja konstruksi. Financial literacy
meningkatkan pemahaman dan kesiapan pekerja dalam mempersiapkan dana pensiun, sekaligus
memperkuat financial well-being dan membentuk financial attitude yang positif. Financial well-being
yang baik mendorong rasa aman finansial untuk memenuhi kebutuhan masa pensiun, sedangkan sikap
keuangan yang positif memperkuat konsistensi perencanaan pensiun. Selain itu, herding behaviour
terbukti memoderasi hubungan antara financial literacy dan retirement planning, di mana pengaruh
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financial literacy semakin kuat pada pekerja yang cenderung mengikuti perilaku atau keputusan
keuangan rekan kerjanya. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan yang terintegrasi dengan
penguatan sikap keuangan, peningkatan kesejahteraan finansial, dan pengelolaan herding behaviour
secara bijak, serta dukungan edukasi profesional dan perusahaan, sangat penting untuk memperkuat
kesiapan pensiun pekerja konstruksi di sektor swasta maupun BUMN infrastruktur.
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